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Abstract

This thesis aims to find out how big the correlation relationship Interests
Reading and Writing Ability Mastery rhetoric with Text To Speech to students
of SMP Muhammadiyah 3 Jakarta. The population in this study is the eighth
grade students of SMP Muhammadiyah 3 Jakarta 135 the number of students.
Samples were taken 50% in order to get a sample size of 68 students consisting
of 2 (two) classes, VIII1 and VIII2. Collecting data using questionnaires,
practical and written tests. Test requirements analysis test was used for
normality, linearity and multicollinearity. The analysis technique used is the
product moment correlation. This study used survey method as this method is
considered appropriate to gather information or data that is used to determine
the mutual relationship between the dependent variable, ie writing text to
speech (Y) with independent variables, namely interest in reading (X1) and
mastery of rhetoric (Xz). Based on the results obtained in this study can be
concluded as follows: (1) there is a positive and significant relationship
between interest in reading by writing text to speech students of SMP
Muhammadiyah 3 Jakarta (ry.x1 = 0.45) at level a = 0, 05 this suggests that if
the interest in reading is increased then write the speech text will increase. Vice
versa, if the interest in reading low then write the speech text will also
decrease. The coefficient of determination (r2 = 0.2025) indicates that 20.25%
of variance determined to write text to speech reading interests. (2) there is a
positive and significant correlation between mastery of rhetoric by writing a
speech text three students of SMP Muhammadiyah 3 Jakarta (ry.x2 = 0.46) at
the level of a = 0.05. This shows that if the mastery of rhetoric increased then
write the speech text will also increase. Vice versa, if the lower mastery of
rhetoric it will also lower the level of writing text to speech. The coefficient of
determination (r2 = 0.2116) indicates that 21.16% of variance to write text to
speech is determined by the mastery of rhetoric; and (3) There is a positive
and significant relationship between reading and mastery of rhetoric together
with the written text to speech (ry-1.2 = 0.8 at the level of a = 0,05.hal This
shows that if interest in reading and mastery of rhetoric together increased then
write the speech text will also increase. the result of the determination
coefficient (r2 = 0.59), which showed that 59% variance to write text to speech
is determined by reading and mastery of rhetoric together.
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Abstrak

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar korelasi Hubungan Minat
Membaca dan Penguasaan Retorika dengan Kemampuan Menulis Teks Pidato
pada siswa SMP Muhammadiyah 3 Jakarta. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Jakarta jumlah 135 siswa.
Sampel penelitian diambil 50% sehingga didapat sampel sebesar 68 siswa
terdiri dari 2 (dua) kelas, kelas VIII! dan VIII2. Pengumpulan data
menggunakan metode kuesioner, praktik, dan tes tulis. Uji persyaratan analisis
digunakan uji normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. Teknik analisis
yang digunakan adalah korelasi Product Moment. Penelitian ini menggunakan
metode survey karena metode ini dianggap sesuai untuk mengumpulkan
informasi atau data yang dipakai guna menentukan hubungan timbal balik
antara variabel terikat, yaitu menulis teks pidato (YY) dengan variabel bebas,
yaitu minat membaca (X1) dan penguasaan retorika (Xz). Berdasarkan hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
(1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara minat membaca dengan
menulis teks pidato siswa SMP Muhammadiyah 3 Jakarta (ryx: = 0,45) pada
taraf o = 0,05 ini menunjukkan bahwa jika minat membaca ditingkatkan maka
menulis teks pidato akan meningkat. Demikian pula sebaliknya, jika minat
membaca rendah maka menulis teks pidato juga akan menurun. Hasil
koefisien determinasi (r?> = 0,2025) menunjukkan bahwa 20,25% varians
menulis teks pidato ditentukan minat membaca. (2) terdapat hubungan positif
dan signifikan antara penguasaan retorika dengan menulis teks pidato siswa
SMP Muhammadiyah 3 Jakarta (ryxe = 0,46) pada taraf a = 0,05. Ini
menunjukkan bahwa jika penguasaan retorika ditingkatkan maka menulis teks
pidato juga akan meningkat. Demikian pula sebaliknya, apabila semakin
rendah penguasaan retorika maka akan semakin rendah pula tingkat menulis
teks pidato. Hasil koefisien determinasi (r> = 0,2116) menunjukkan bahwa
21,16% varians menulis teks pidato ditentukan oleh penguasaan retorika; dan
(3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca dan
penguasaan retorika secara bersama-sama dengan menulis teks pidato (ry-1.2=
0,8 pada taraf a = 0,05.hal ini menunjukkan bahwa jika minat membaca dan
penguasaan retorika secara bersama-sama ditingkatkan maka menulis teks
pidato juga akan meningkat. Hasil koefisien determinasi (r> = 0,59) yang
menunjukkan bahwa 59% varians menulis teks pidato ditentukan oleh minat
membaca dan penguasaan retorika secara bersama-sama.
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